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Abstract: Merencanakan keuangan family secara Islam tidak hanya 
memiliki tujuan buat memenuhi kebutuhan secara global, namun juga 
kebutuhan di akhirat dan tentu pula membuat cara hidup pada 
berkeluarga yang lebih baik. Metode yang digunakan dalam 
melaksanakan kegiatan ini adalah dengan melakukan diskusi dan 
koordinasi terlebih dahulu kepada Kepala Rukun Warga dan ibu-ibu 
PKK RW 02 Dukuh Setro Surabaya yang termasuk didalamnya terkait 
dengan pelaksanaan dan sasaran masyarakat wilayah setempat. Temuan 
dalam kegiatan pengabdian pemahaman perencanaan keuangan rumah 
tangga adalah banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum memahami 
tentang perencanaan keuangan rumah tangga, perencanaan keuangan 
hanya sebagai pencatatan keuangan belum sampai pada tataran praktis 
penggunaan teknologi dalam pemrosesan data sebagai bahan baku 
informasi keuangan pada rumah tangga. Pemahaman perencanaan 
keuangan rumah tangga ternyata masih banyak ibu-ibu rumah tangga 
yang belum memahami tentang perencanaan keuangan rumah tangga, 
perencanaan keuangan hanya sebagai pencatatan keuangan belum 
sampai pada tataran praktis penggunaan teknologi dalam pemrosesan 
data sebagai bahan baku informasi keuangan pada rumah tangga. 
community engagement dengan warga Dukuh Setro masih tetap terjalin 
berupa pendampingan dalam menyusun financial wealth management 
yang baik dan dapat direalisasikan agar meningkatkan taraf hidup 
keluarga Islami. 
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PENDAHULUAN  

Seseorang untuk mencapai kesejahteraan keuangan perlu mempunyai 

perencanaan keuangan yang terstruktur dengan baik, untuk dapat menyusun 
perencanaan keuangan yang baik tentu saja wajib mempunyai pengetahuan dan 

pemahaman tentang perencanaan dan pengelolaan keuangan. Berdasarkan Certified 

Financial Planner, Board of Standards, Inc. Perencanaan keuangan artinya proses mencapai 

tujuan hidup seseorang melalui manajemen keuangan secara terstruktur. Merencanakan 
keuangan keluarga secara Islam tidak hanya memiliki tujuan buat memenuhi kebutuhan 
secara global, namun juga kebutuhan di akhirat dan tentu pula membuat cara hidup pada 

berkeluarga yang lebih baik. Selain itu kita pula harus memperhatikan pengeluaran 
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keuangan keluarga agar dapat seimbang antara kehidupan dunia serta akhirat. sebab 
untuk dapat menggapai kehidupan akhirat yang baik kita pula harus mempunyai 

kehidupan global yang baik juga. Hal itu dapat dilakukan dengan memberi sesama atau 
sedekah, tidak menghambur-hamburkan uang buat hal-hal yang tidak bermanfaat. 

Permasalahan yang dialami yaitu masih banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum 
memahami pentingnya mengelola perencanaan keuangan yang baik, sehingga sering kali 
terjadi jumlah yang lebih besar di pengeluaran daripada pemasukan mereka.  

Perencanaan Keuangan rumah tangga merupakan upaya yang dapat dilakukan 
sejak dini untuk merubah perilaku masyarakat Indonesia yang konsumtif dan boros 

(Laily et al., 2021; Mulyanti & Nurdin, 2018; Subaida, 2019). Melalui kesadaran 
terhadap perencanaan keuangan rumah tangga sederhana sesuai dengan prinsip Islam 

diharapkan dapat merubah mindset dan pola hidup konsumtif dan boros menjadi 
pengelolaan keuangan rumah tangga yang lebih terarah dengan harapan tidak 

menggunakan seluruh dana pemasukan namun mereka dapat menyisihkan dana mereka 

untuk diyabung dan berinvestasi serta digunakan di jalan Allah SWT yaitu menggunakan 
sedikit dana untuk shodaqoh, infak dan zakat agar rejeki yang didapat semakin berkah 

dan barokah. Keuangan dapat menentukan kedamaian dalam sebuah keluarga, 
walaupun ada aspek lain yang juga berpengaruh pada kondisi stabilitas rumah tangga 

(Santoso, 2018). 
Perencanaan Keuangan Islam artinya kepercayaan yang komprehensif, di 

dalamnya telah terdapat cara-cara buat mengatur kehidupan kita salah satunya keuangan 

yang kita miliki, sehingga merencanakan keuangan keluarga secara Islam ialah cara 
mengelola keuangan keluarga dengan berpedoman pada Al-Qur’an serta Al-

Hadis(Nesneri & Nurlita, 2020). Penerapan ekonomi Islam saat ini seharusnya tidak 
hanya fokus pada kegiatan perbankan, seperti yang dirancang oleh sistem ekonomi Islam 

Memberikan manfaat bagi seluruh sosial ekonomi, termasuk pengelolaan keuangan 
rumah tangga, baik muslim maupun non muslim, yang sejalan Konsep Islam yaitu 
rahmatan lil alamin(Hasanah et al., 2017; Rianto et al., 2022). Bagi mereka yang sudah 

berkeluarga, pendapatan berasal dari satu atau dua sumber. Sedangkan pengeluaran 
terdiri dari pengeluaran rutin serta non rutin. Saat ini sangatlah krusial melakukan 

perencanaan keuangan supaya saat terjadi hal-hal yang diluar perkiraan kita, kita tidak 
bingung atau resah  melainkan kita dapat mengatasinya dengan baik(Fikriyah et al., 

2021; Sukirman et al., 2019). 
Perencanaan keuangan juga memiliki beberapa tujuan yaitu, jangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek digunakan untuk 

mengatasi risiko-risiko atau untuk dana darurat yang tidak disangka-sangka. Tujuan 
jangka menengah digunakan untuk memenuhi segala keinginan kita, salah satu contoh 

ingin membeli rumah, dan jangka panjang dipergunakan untuk meemnuhi kebutuhan-
kebutuhan jangka panjang seperti pendidikan anak serta lain sebagainya. Selain itu 

tujuan perencanaan keuangan juga dapat digunakan untuk meminimalisir risiko-risiko 
yang akan muncul dimasa yang akan datang(Bimrew Sendekie Belay, 2022). 

Otoritas Jasa Keuangan (2017) mendefinisikan pengelolaan keuangan menjadi 

sebuah tindakan buat mencapai tujuan keuangan di masa yang akan datang. Pengelolaan 
keuangan keluarga merupakan bagian penting dalam mengatasi persoalan ekonomi di 

dalam keluarga. Dalam mengelola keuangan famili, yang bertindak menjadi pengelola 
umumnya merupakan mak tempat tinggal tangga. Secara luas perencanaan keuangan 

diartikan menjadi langkah-langkah yang dilakukan bagi setiap orang yg sahih-sahih ingin 
mencapai kebebasan keuangan yang tercermin dalam kesuksesan mengakumulasi aset 
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keuangan sehingga aset lebih besar berasal liabilitas (Al-Hakim et al., 2020; Hariani et 
al., 2019). 

Kelurahan dukuh setro tambak sari terletak di kota Surabaya, situasi yang terjadi 
pada tingkat ekonomi rumah tangga islami dukuh setro beberapa berasal dari menengah 

kebawah, sebagian dari mereka hanya ibu rumah tangga yang tidak memiliki 
penghasilan tetapi ada juga yang memiliki penghasilan dari usaha yang dikembangkan. 
Menambah pemasukan sekecil apapun akan mereka kerjakan, namun dengan tambahan 

pemasukan mereka juga tidak mengetahui cara mengatur keuangan dalam rumah tangga 
Islami yang baik. Sehingga jika hal ini terjadi terus menerus akan mengakibatkan 

stabilitas keuangan rumah tangga tidak baik, keseimbangan yang terjadi mengakibatkan 
pengeluaran lebih besar daripada pemasukan yang dihasilkan. 

Mitra dalam pelatihan ini adalah warga RW 02 di Kelurahan Dukuh Setro, 
Kecamatan Tambak Sari Surabaya merupakan salah satu daerah yang masyarakatnya 

banyak karyawan perusahaan. Tiap masyarakat di Kelurahan Dukuh Setro merupakan 

objek pelatihan perencanaan keuangan, sehingga ibu-ibu rumah tangga mampu mencatat 
dan merencanakan dari pemasukan sampai pengeluaran yang dimiliki. Permasalahan 

yang dialami masih banyak ibu-ibu rumah tangga islami dukuh setro yang belum 
memahami pentingnya mengelola perencanaan keuangan yang baik, sehingga sering kali 

terjadi jumlah yang lebih besar di pengeluaran daripada pemasukan mereka. 
Solusi permasalahan yang ditawarkan untuk meningkatkan tentang pentingnya 

perencanaan keuangan dan membuat anggaran, menabung, serta mengajak berinvestasi 

para warga RW 02 di Kelurahan Dukuh Setro, Kecamatan Tambak Sari Surabaya. 
Pentingnya kesadaran berliterasi sangat mendukung keberhasilan seorang pada 

menangani berbagai masalah. Melalui kemampuan literasi, seseorang tidak hanya 
memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga dapat mendokumentasikan sepenggal 

pengalaman yang menjadi rujukan di masa yang akan datang. Pipit (2022) menyatakan 
bahwa literasi keuangan terdiri dari sekumpulan kemampuan pemahaman dan 
pengetahuan terkait keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat memiliki 

kemampuan mengelola atau memakai sejumlah dana agar dapat menaikkan taraf 
hidupnya dan bertujuan dalam mencapai kesejahteraan didalam keluarganya.  

Pengetahuan perencanaan keuangan sangat penting. Literasi keuangan tidak hanya 
membantu ibu rumah tangga mengelola keuangan mereka dengan bijak, tetapi juga 

bermanfaat bagi perekonomian(Ghofirin & Wahyuningtyas, 2021). Perencanaan 
keuangan adalah suatu keharusan dalam mengelola keuangan untuk mencapai tujuan 
keuangan rumah tangga yang baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Agar 

dapat mengelola perencanaan keuangan dengan baik, ibu rumah tangga dapat 
melakukan perencanaan keuangan yang sederhana seperti menabung, baik melalui 

lembaga keuangan syariah seperti manajemen investasi, maupun melalui bentuk 
tradisional seperti celengan. Melalui perencanaan keuangan yang baik, anggota keluarga 

dapat terhindar dari perilaku boros dan konsumtif (Budi et al., 2020; Yuliani et al., 2020). 

 

METODE PELAKSANAAN  
Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan ini adalah dengan 

melakukan diskusi dan koordinasi terlebih dahulu kepada Kepala Rukun Warga dan ibu-
ibu PKK RW 02 Dukuh Setro Surabaya yang termasuk didalamnya terkait dengan 

pelaksanaan dan sasaran masyarakat wilayah setempat. Pelatihan ini dilakukan di Balai 
RW 02 Dukuh Setro Surabaya. Agar pelatihan perencanaan keuangan rumah tangga 
islami bagi warga rw 02 di kelurahan dukuh setro, kecamatan tambak sari Surabaya 
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dapat berjalan dengan baik dan terarah, maka metode palaksanan kegiatan dirancang 
dalam beberapa tahap kegiatan (Al-Hakim et al., 2020; Mohammad Ghofirin & Endah 

Tri Wahyuningtyas, 2018)antara lain: 1) tahap perencanaan dan persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap evaluasi. Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan adalah 

sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan dan persiapan dalam penelitian ini adalah mempersiapkan 

kelengkapan administrasi kebutuhan pelatihan seperti surat menyurat, surat izin, 

materi, fasilitas, pembagian tugas, dan melakukan koordinasi dengan mitra terkait 
waktu dan tempat pelaksanaan kelurahan dukuh setro kecamatan tambak sari 

Surabaya. 
2. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini akan diawali pembukaan dengan menyampaikan 

sambutan, dilanjutkan dengan penyampaian materi mulai dari dasar, proses 
pencatatan, serta praktek membuat perencanaan keuangan rumah tangga islami, dan 

terakhir diskusi dan tanya jawab mengenai pemahaman yang sudah diberikan kepada 

masyarakat di kelurahan dukuh setro kecamatan tambak sari Surabaya. 
3. Tahap evaluasi, tahap evaluasi ini berupa resume lembar kerja yang telah dibuat oleh 

peserta dan dipresentasikan serta disimpulkan oleh tim pelaksana pengabdian 
masyarakat, dan member kenang-kenangan kepada para peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Adanya peningkatan perencanaan keuangan terhadap rumah tangga yaitu sebesar 

52%. Hal ini mengartikan bahwa kegiatan sosialisasi dapat berjalan sesuai dengan 

harapan dan tujuan diadakannya kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan terhadap 
perencanaan keuangan rumah tangga. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian pemahaman perencanaan keuangan rumah 
tangga untuk ibu-ibu rumah tangga rw 02 kelurahan Dukuh Setro adalah banyak ibu-ibu 
rumah tangga yang belum memahami tentang perencanaan keuangan rumah tangga, 

perencanaan keuangan hanya sebagai pencatatan keuangan belum sampai pada tataran 
praktis penggunaan teknologi dalam pemrosesan data sebagai bahan baku informasi 

keuangan pada rumah tangga. Pengelolaan keuangan rumah tangga adalah cara 
bagaimana menggunakan dana rumah tangga untuk mencapai target dan sasaran yang 

diinginkan yang selaras di jalan Allah SWT. Permasalahan keuangan di rumah tangga 
mempunyai karakteristik khusus yang berbeda-beda(Pangeran, 2012). Perencanaan 
keuangan keluarga sakinah dapat diidentifikasikan dengan pendapatan halal yang baik, 

pemenuhan kebutuhan primer sekunder, memelihara surplus, dan manajemen resiko 
serta siaga terhadap keuangan. Sehingga keuangan yang sakinah jika pendapatan dan 

pengeluaran balance.  
Dasar perencanaan keuangan merupakan proses pencapaian tujuan keuangan 

melalui pengembangan dan implementasi perencanaan keuangan yang terstruktur sesuai 

dengan syariat islam, diantaranya yaitu: 
1. Proteksi terhadap kekayaan 

2. Akumulasi kekayaan 
3. Menjaga keberadaan kekayaan 

4. Distribusi kekayaan 
5. Zakat, Infaq dan Shodaqoh 

Islam juga mengatur pola konsumsi dengan mengkategorikan keinginan dan 
kebutuhan. Kebutuhan adalah hal-hal yang harus dipuaskan dan sifatnya terbatas, 
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sedangkan keinginan tidak perlu dipuaskan dan sifatnya tidak terbatas. Tahapan – 
tahapan untuk mengatur keuangan rumah tangga memiliki 3 tahapan yaitu: 

1. Membuat catatan keuangan harian 
2. Menerapkan alokasi pendapatan 

3. Selalu mengecek kesehatan keuangan rumah tangga 
Pelatihan ini bertujuan untuk membatasi gaya hidup masyarakat dengan 

mengkonsumsi secara efektif dan efisien. Masyarakat didorong untuk menahan 

pendapatan yang diperoleh untuk kegiatan investasi. Beberapa bentuk investasi 
ditawarkan, seperti menggunakan sebagian pendapatan untuk menambah modal 

nelayan, atau membeli saham di bursa saham syariah. Ibu rumah tangga juga diberikan 
pengetahuan perhitungan perkiraan atau ramalan pendapatan masa depan dengan 

menganalisis tren pendapatan dari bulan atau tahun sebelumnya. Hal ini dianggap 
penting dalam mengukur kemampuan keuangan masa depan yang digunakan untuk 

tujuan konsumsi, memenuhi kewajiban, dan sebagainya. 

Kegiatan pengabdian ini sebagai bentuk sosialisasi serta pelatihan perencaan 
keuangan terhadap ibu-ibu rumah tangga warga rw 02 kelurahan dukuh setro. 

Diharapkan ibu-ibu rumah tangga memiliki pemahaman perencanaan keuangan rumah 
tangga, sehingga mereka mampu menerapkan pada kehidupan rumah tangga. 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian perlu ditambah agar tujuan kegiatan 
dapat tercapai sepenuhnya. Materi pun kedepannya agar lebih simple namun tetap 

substantive agar ibu rumah tangga dapat mudah memahami dan mengaplikasikan 
kedalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat, maka kesimpulan kegiatan pengabdian 

merupakan pemahaman perencanaan keuangan rumah tangga untuk ibu-ibu rumah 

tangga rw 02 kelurahan dukuh setro adalah banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum 
memahami tentang perencanaan keuangan rumah tangga, perencanaan keuangan hanya 

sebagai pencatatan keuangan belum sampai pada tataran praktis penggunaan teknologi 
dalam pemrosesan data sebagai bahan baku informasi keuangan pada rumah tangga. 

Saran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami mengharapkan agar ibu-ibu 
rumah tangga bisa menerapkan perencanaan keuangan dalam kesehariannya, dengan 
mencatat pemasukan sampai dengan pengeluaran. 
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